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REPRESENTASI MULTIKULTURALISME DALAMNOVEL RAHASIA
DUA HATI KARYA MUTHMAINNAH DAN NOVEL LASKAR PELANGI
KARYA ANDREA HIRATA

ABSTRAK

Representasi multikulturalisme dalam novel Rahasia Dua Hati karya
Muthmainnah membahas unsur-unsur multikulturalisme masyarakat Padang
(Indonesia) dan masyarakat Inggris. Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata
membahas multikulturalisme dalam masyarakat Belitong. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan representasi multikulturalisme dalam kedua
novel tersebut dengan menggunakan teori multikultural dari Nurgiantoro dan
Thobroni. Analisis unsur-unsur multikulturalisme dalam kedua novel ini
menggunakan metode deskripstif analisis dan pendekatan hermeneutika. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa novel Rahasia Dua Hati karya Muthmainnah
dan novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata mengekspresikan enam unsur
multikultural, vyaitu solidaritas dan persaudaraan, Kkesetaraan gender,
perdagangan terbuka, nilai kekeluargaan, penghormatan terhadap tata susila, dan
merasa cukup dalam hidup. Unsur multikulturalisme yang paling banyak dalam
novel Rahasia Dua Hati karya Muthmainnahadalah solidaritas dan
persaudaraan. Unsur multikulturalisme yang paling banyak dalam novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata adalah penghormatan terhadap tata susila. Hal itu
menunjukkan bahwa orang-orang Padang, orang Inggris dan masyarakat
Belitong mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap multikultural.Sehubungan
dengan itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dan media
untuk pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah.

Kata kunci: Multikulturalisme, novel Rahasia Dua Hati, novel Laskar Pelangi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastramerupakansebuah refleksi atau cerminan, gambaran,
dan representasiyang benar-benar menggambarkan kebenaran dalam
kehidupan manusia yang dituangkan pengarang melalui tulisan dengan
bahasa yang indah dan menarik.Semi(1988:8)menjelaskan
bahwakaryasastraadalahsuatubentukdanhasilpekerjaanseni
kreatifyangobjeknyaadalahmanusiadankehidupannyayang ~ menggunakan

bahasa sebagaiperantaranya.

Karya sastramerupakan representasi nilai-nilai kebudayaan yang
terdapat dalam suatu masyarakat.Kebudayaan suatu masyarakat timbul
darirealitas sosial dan kultural yang kemudian diolah sedemikian rupa oleh
pengarang sehingga terbentuklahsuatukaryasastra yang
merepresentasikanfakta-fakta sosialkultural.Untuk mengangkat realita-
realita sosial tersebut pengarang membutuhkan data atau fakta-fakta
yang berhubungan dengan realitas sosial dan kultural sebagai
pedoman dan acuan dalam penulisan sebuah karya sastra.
Berdasarkan hal tersebut, karya-karya fiksi yang merupakan hasil
imajinasi para pengarang tidak dianggap sebagai khayalan pengarang
semata. Hasil dari proses tersebut merupakan sebuah produk yang tidak
hanya sebagai sebuah karya sastra, tetapi juga representasi fakta-fakta

sosial kultural.

Salahsaturealitasyangmenarikuntukdikajidalam  sebuahkaryasastra
adalah multikulturalisme.Multikulturalismeadalah suatu ‘gerakan teologis’
untuk memahami segenap perbedaan yang ada pada setiap diri manusia,
serta bagaimana perbedaan itu bisa diterima sebagai hal yang alamiah dan

tidak menjadi alasan bagi terjadinya tindakan diskriminatif sebagai buah



dari pola perilaku dan sikap hidup yang cenderung dikuasai rasa iri hati,
dengki, dan buruk sangka (Yaqin, 2007: 314).

Multikulturalisme adalah sebuah konsep di mana sebuah komunitas
dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, perbedaan dan
kemajemukan budaya, ras suku, etnis, agama, dan lain sebagainya. Sebuah
konsep yang memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural
dan mejemuk seperti Indonesia yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang
beragam (multikultural). Dan bangsa yang multikultural adalah bangsa
yang kelompok-kelompok etnik atau budaya (ethnic and cultural groups)-
nya yang ada dapat hidup berdampingan secara damai yang ditandai oleh
kesediaan untuk menghormati budaya lain (Mahfud, 2016:91).

Bangsa Indonesia memiliki beragam suku dan terdiri dari berbagai
etnis, kelompok, budaya,bahasa, agamadanlain-
lain,sehinggabangsalndonesia dapat
disebutsebagaimasyarakatmultikultural.Selainterjadiakibatdarikondisisosio
-kulturalmaupungeografis, arus globalisasijugamengakibatkanperubahan-
perubahanterhadappandangan,nilai,dan budaya sehingga mengakibatkan
semakin banyaknya perbedaan akibat perubahan tersebut dan hal ini
dapat memicu munculnya ketegangan dan konflik.Masdar Hilmi (dikutip
Mahfud, 2016:78) berpandangan bahwa adanya keragaman budaya ini
dalam masyarakat tidak otomatis diiringi penerimaan yang positif.
Bahkan, terdapat fakta yang menunjukkan fenomena yang sebaliknya:
keragaman budaya telah memberi sumbangan terbesar bagimunculnya
ketegangan dan konflik. Untuk itu diperlukan wupaya untuk
menumbuhkembangkan kesadaran multikulturalisme agar potensi positif
yang terkandung dalam keragaman tersebut dapat teraktualisasi secara
benar dan tepat dalam masyarakat.

Novel pertama yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel
Rahasia Dua Hati karya Maimon Herawati atau dikenal dengan nama pena
Muthmainnah, lahir di Desa Palangki, Kabupaten Sijunjung, Sumatera



Barat pada 13 Mei 1974. Novel kedua yang dikaji dalam penelitian ini
adalah novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Andrea Hirata terlahir
dengan nama Aqil Barragq Badruddin Seman Said Harun. Lahir di Gantung,
Belitung Timur, Bangka Belitung, 24 Oktober 1982.

Adapun,dipilihnnyanovelRahasia Dua Hati dan Laskar Pelangi
sebagai objekpenelitiankarenanovelyang diterbitkanpada tahun 2005
dan 2012 ini mengandung unsur-unsur multikulturalisme. Novel
Rahasia Dua Hati menggambarkan tentang multikulturalisme yang terjalin
antara orang Indonesia dan orang Inggris, sedangkan novel Laskar Pelangi
mengangkat kehidupan orang Melayu, Tionghoa, dan orang-orang Sawang
dengan berbagai perbedaan budaya di Pulau Belitong. Bentuk penyatuan
yang berbeda latar belakang budaya menjadikan sebuah hubungan
solidaritas persahabatan dan persaudaraan yang terjalin di dalamnya.
Contoh solidaritas dan persaudaraan yang terdapat dalam novel Rahasia

Dua Hati karya Muthmainnah dapat dilihat pada kutipan berikut:

Begitulah. Hari-hari selanjutnya, selayaknya contact
person, aku membantu urusan imigrasi Harry, membantunya
belajar bahasa dan memahamkan budaya Minang. Tidak ada
yang istimewa. Dia sama seperti remaja bule lain yang
pernah aku temani...(Muthmainnah, 2012: 15).

Dari kutipan di atas terlihat sikap terbuka dan penerimaan yang
positif dari tokoh aku (Tita) yang mau membantu segala urusan Harry
tanpa pandang bulu. Berdasarkan kutipan tersebut tergambar bahwa Tita
akan memberi pemahaman dan pengetahuan tentang budaya Minang
kepada Harry yang notabene sebagai seorang bule berkebangsaan Inggris.
Inggris dan Indonesia pasti memiliki budaya yang berbeda, sehingga
sebagai contact Person Harry, sudah menjadi tugas Tita dalam
memperkenalkan budaya Minang kepada mahasiswa pertukaran pelajar itu
agar sesegera mungkin Harry bisa beradaptasi dengan budaya setempat.



Contoh multikultural dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea

Hirata seperti pada kutipan berikut.

Kami, orang-orang Melayu, adalah pribadi-pribadi
sederhana yang memperoleh kebijakan hidup dari para guru
mengaji dan orang-orang tua di surau-surau sehabis salat
magrib. Kebijakan itu disarikan dari hikayat para nabi, kKisah
Hang Tuah, dan rima-rima gurindam. Ras kami adalah ras
orang tua, Malay atau Melayu telah dikenal Albert Buffon
sejak lampau ketika ia mengidentifikasi ras-ras besar
Kausia, Negroid, dan Mongoloid...bagi kami, orang-orang
pesisir Selat Malaka sampai ke Malaysia adalah Melayu—
atas dasar ketergila-gilaan mereka pada irama semenanjung,
dentaman rebana, dan pantun yang sambut-menyambut—
bukan atas dasar bahasa, warna kulit, kepercayaan, atau
struktur bangun tulang-belulang. Kami adalah ras
egalitarian (Hirata, 2017:162—163).

Terlihat dari kutipan di atas, orang-orang Melayu Belitong
memiliki kebijakan untuk menerima perbedaan ras, karena yang dilihat
bukan dasar perbedaan warna kulit, kepercayaan atau bahasa dan lain-
lainnya melainkan satu kesatuan ras egalitarian yaitu mereka yang percaya
bahwa semua orang sederajat.

Laskar Pelangi merupakan novel yang mengangkat kehidupan
masyarakat Melayu Belitong yang hidup berdampingan dengan orang-
orang Sawang dan Tionghoa. Salam (2009:4) mengatakan Laskar Pelangi
mengangkat kehidupan orang Melayu, Tionghoa, dan orang-orang Sawang
dengan berbagai perbedaan budaya di Pulau Belitong.Hal inilah yang
menjadi salah satu representasi masyarakat multikulturalisme. Seperti yang
terlihat pada kutipan berikut.

Kita telah lama bersekutu dengan orang-orang Sawang.
Mereka adalah pelaut ulung yang hidup di perahu. Suku itu
berkelana dari pulau ke pulau. Di Teluk Balok leluhur kita
menukar pelanduk, rotan, buah pinang, dan damar dengan
garam buatan wanita-wanita Sawang... Seperti ikan yang hidup
dalam akuarium, senantiasa lupa akan air, begitulah kami.

Sekian lama hidup berdampingan dengan orang Sawang
(Hirata, 2017:163—164).



Dari kutipan di atas, terlihat bahwa masyarakat Melayu di pulau
Belitong memiliki rasa persaudaraan yang terjalin dengan baik dengan
orang-orang Sawang. Disebutkan di dalam novel Laskar Pelangi, orang
Sawang adalah orang-orang yang hidup berkelompok mengembara di
sepanjang pesisir Belitong. Mereka berpakain kulit kayu dan mencari
makan dengan cara menombak binatang (Hirata, 2017:163).

Berdasarkan contoh-contoh multikulturalisme pada kedua novel
tersebut, penelititertarik untuk menganalisis unsur-unsurmultikulturalisme
dalam novel Rahasia Dua Hatikarya Muthmainnah dan novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata berdasarkan teori unsur multikultural dari
NurgiyantorodanThobronidengan  menggunakanpendekatanHermeneutik.
Hal ini  sebagai  usaha-usahauntuk  mengungkap  representasi
multikulturalisme dalam masyarakat yang terkandung dalam sebuah karya
sastra, sehingga memberikan pengetahuan dan
pemahamankepadamasyarakatmengenaimultikulturalisme
khususnyayangada  dilndonesia  lewat  sebuah  karya  sastra
agarmasyarakatmemilikikesadaran dan paham
untukmampumenghargaisetiapkebudayaan dan
mampumeresponsdenganpositif  terhadappluralitas atau keberagaman
budaya.Salahsatuusahanyadengancaramelakukan penelitianterhadap

multikulturalisme.

Persoalanyangakandiamatidalampenelitianiniadalah bagaimana
multikulturalisme dalam novel Rahasia Dua Hati karya Muthmainnah dan
novel Laskar Pelangikarya Andrea Hirata yang meliputi:
solidaritasdanpersaudaraan, kesetaraangender,perdaganganterbuka,nilai
kekeluargaan,penghormatanterhadaptatasusila,dan
merasacukupdalamhidup. NurgiyantorodanThobroni(2010:158—
167)mengemukakan

enamunsurmultikutural,yaitu:(1)solidaritasdanpersaudaraan, (2)kesetaraan
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gender, (3)perdaganganterbuka,(4)nilaikekeluargaan, (5)penghormatan
terhadap tata susila, dan (6) merasa cukup dalam hidup.

Unsurmultikulturalisme yang terepresentasi dalam karya sastra
perlu diteliti untukmelihatbagaimanakahtokoh-tokohdidalamnovel Rahasia
Dua Hatidan novel Laskar
Pelangidigambarkanpenulisnyamemilikikesadaran
multikulturalyangmerupakancita-cita
keharmonisanbangsadannegara.Kemudiandiharapkan  setelahmengetahui
unsur-unsurmultikulturalismetersebut,pembaca
penelitianinidapatsecarasadar mengetahui  pentingnya pemahamanan
konsepmultikulturalismedemi tercapainya keharmonisan dan kedamaian
bermasyarakat di tengah masyarakat Indonesiayang pluraldanglobal.
Multikulturalismeperludipahamiuntukmeresponsperbedaan-perbedaanyang
ada.Penelitianterhadap multikulturalismedapatmembantu
memberikankontribusi pedomandalambersikap danmerespons

keberagaman serta perbedaan yang ada secara damai dan tenteram.

Penelitianmengenaimultikulturalismepernah  dilakukanoleh Nela
Arista (2016) mahasiswi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Sriwijaya dalam skripsinya yang berjudul “Representasi
Multikulturalisme dalam Novel Saman Karya Ayu Utami”. Hasil penelitian
tersebut  menyimpulkan ~ bahwanovelSamankarya ~ Ayu  Utami
mengekspresikan gagasan multikultural melalui jalinan peristiwa dan
tokoh-tokohnya. Persamaan dengan penelitian tersebut adalah sama-sama
menganalisis Representasi Multikulturalisme, namun perbedaanya terletak
pada objek dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan antropologi sastra, sedangkan

penelitian ini menggunakan pendekatan Hermeneutik.

Rumusan Masalah



Rumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:

1) Apa saja unsur-unsur multikulturalisme dalam novelRahasia Dua
Hati karya Muthmainnah dan novel Laskar Pelangi karya Andrea
Hirata.

2) Bagaimana pengarang merepresentasikan unsur-unsur
multikulturalisme dalam novelRahasia Dua Hati karya Muthmainnah

dan novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap representasiunsur-unsur
multikulturalisme dalam novelRahasia Dua Hati karya Muthmainnah dan novel
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara  teoretis  penelitianinidiharapkan  dapatmenjadiacuanuntuk
penelitianlanjutan.Khususnya padanovelatauromanyangmenyajikankhazanah
kebudayaanterutamayang adadilndonesia.Selainitu,penelitianinidiharapkan
mampu menstimulasi peneliti sastra untuk mengkaji novel Rahasia Dua Hati
karya Muthmainnah dan novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dengan

merepresentasikanunsur-unsurlaindandengan menggunakan pendekatan lainnya.

Secarapraktispenelitian inidiharapkanbermanfaatbagimasyarakatdalam

memahamisertamenyikapimakna sebuahmultikulturdanunsur-
unsurmultikulturalisme,yaitu solidaritasdanpersaudaraan,
kesetaraangender,perdaganganterbuka,nilai  kekeluargaan, penghormatan

terhadap tata susila, dan merasa cukup dalam hidup yang ada dalam novel
Rahasia Dua Hati karya Muthmainnah dan novel Laskar Pelangi karya Andrea
Hirata.
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bahan bacaan bagi generasi muda seluruh Indonesia tidak hanya masyarakat
Padang dan Belitong saja. Seluruh anak muda di Indonesia bisa membaca novel
ini karena nilai kebaikan didalamnya bisa diterapkan oleh siapa saja dan di mana
saja. Kedua novel ini juga dapat dijadikan media dalam pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia di sekolah agar peserta didik bisa mengambil unsur-unsur
multikulturalisme yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

5.2 Saran

Setelahmemperhatikanhasilanalisisterhadap unsur-unsur
multikulturalismedalam novelRahasia Dua Hatikarya Muthmainnah dan novel
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata,penelitianinidapat
dijadikanacuanuntukpenelitianlanjutan.Penelitimemberikan saranuntuk
mengkajikaryasastralainyang sejenisuntukmengetahuiunsur-unsur
multikulturalismepadakarya sastratersebut.Bagipenelitiyanginginmeneliti
novelRahasia Dua Hatikarya Muthmainnah dan novel Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata inihendaknyamenganalisiskearifan lokal dalam kedua novel
ini.Selainitu,hendaknya hasilpenelitianini menjadi bahan bacaanyangapresiatif

khususnya bagi siswadan mahasiswadalam kaitan apresiasi sastra dan budaya.
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